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Puji dan syukur kami panjatkan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, karena atas limpahan 

rahmat dan karunianya, laporan tahunan MDPI 

tahun 2019 dapat terselesaikan dengan baik. Patut 

disyukuri berbagai pencapaian dan tantangan 

besar sudah kita lewati di tahun 2019 dalam 

upaya mendukung pembangunan perikanan tuna 

khususnya nelayan kecil, yang sebagian besar 

berada di wilayah Indonesia Timur. Berbagai 

kegiatan yang telah terlaksana merupakan 

upaya menjalankan visi dan misi Yayasan MDPI, 

dan sesuai dengan arahan program dalam 

Kesepakatan Bersama antara KKP dan MDPI 

tanggal 7 Desember 2018. Arahan program 

tersebut yaitu: Pengembangan Kelembagaan, 

dengan membentuk Komite Pengelola Bersama 

Perikanan Tuna di enam (6) provinsi, yaitu Provinsi 

Maluku, Maluku Utara, NTB, NTT, Sulawesi Selatan 

dan Sulawesi Utara. Pelaksanaan legal, reported 

and regulated fishing seperti fasilitasi penerbitan 

dokumen kapal perikanan. Pengembangan 

database perikanan tangkap yakni Database 

I-Fish yang telah mendukung penyusunan Harvest 

Startegy (HS) untuk yellowfin tuna di perairan 

kepulauan Indonesia termasuk Laporan Tahunan 

Indonesia kepada WCPFC. Pengembangan Teknologi 

Ketertelusuran berupa TraceTales, yang pada tahun 

2019 turut membawa MDPI dan mitra lainnya menjadi 

penerima penghargaan ‘Social Hero’ SAP Innovation 

Award. Penguatan akses pasar terus dilakukan melalui 

pendampingan nelayan untuk memperoleh ecolabel 

berupa Fair Trade USA dan Marine Stewardship 

Council. MDPI juga telah melaksanakan ragam 

pelatihan dan awareness building program seperti 

kesetaraan gender dalam pengelolaan perikanan, 

penanganan ikan yang baik di atas kapal, mitigasi 

bycatch dan spesies ETP, pengelolaan keuangan untuk 

perempuan, keselamatan di laut, kebersihan pantai, 

pemanfaatan sampah plastik dan lain-lain. 2019 juga 

menjadi tahun terbentuknya PT Sahabat Laut Lestari 

sebagai social enterprise MDPI yang memfasilitasi 

perusahaan yang ingin turut berpartisipasi dalam 

perikanan berkelanjutan. Sebagai langkah selanjutnya, 

MDPI telah merancang ulang keseluruhan strategi 

program untuk tahun 2020-2025 yang akan menjadi 

acuan baru dalam menjalankan program kerja MDPI 

selama 5 tahun ke depan.

Tentunya, semua ini tidak terlepas dari berbagai 

dukungan dan kerjasama dari seluruh mitra MDPI 

dan para stakeholder, mulai dari pemerintah, pelaku 

industri perikanan, akademisi/peneliti, nelayan 

serta Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) lainnya. 

Harapannya, kerja-kerja mulia demi kemaslahatan 

nelayan kecil dapat terus dijalankan bersama-sama. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh 

staf MDPI atas dedikasinya dalam bekerja cerdas, 

ikhlas dan tuntas.  Sekali lagi, saya pribadi mewakili 

seluruh tim di MDPI mengucapkan banyak terima 

kasih kepada semua pihak yang telah bekerjasama 

dengan baik dalam mendukung pengelolaan perikanan 

yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Salam hormat,

Saut Tampubolon
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MDPI didirikan pada bulan Juli 2013 dengan 
fokus pada pencapaian kegiatan perikanan yang 
bertanggung jawab dan berkelanjutan, sekaligus 
mengupayakan konservasi sumber daya perikanan 
dan ekosistem di Indonesia dan wilayah lainnya.

Perikanan artisan berskala kecil merupakan fokus utama MDPI. Kami mengupayakan pengembangan masyarakat 

dan rantai pasokan perikanan melalui berbagai program yang mendukung peningkatan ekonomi dan stabilitas 

sosial bagi masyarakat. Kegiatan yang dilakukan di dalam rantai pasokan produk makanan laut tersebut mendorong 

industri untuk melakukan hal yang benar terkait aspek keberlanjutan, sosial dan tuntutan berbasis pasar lainnya. 

Kegiatan utama kami adalah membangun jaringan dan kemitraan dengan berbagai organisasi maupun lembaga, 

seperti universitas di tingkat nasional dan internasional, pemerintah daerah di tingkat kabupaten dan provinsi 

serta pemerintah pusat, lembaga pembangunan, masyarakat sipil, industri nasional dan internasional terkait serta 

organisasi lainnya. Kami menyadari bahwa kolaborasi sangat dibutuhkan untuk menciptakan dampak yang lebih luas 

dan dalam waktu yang lebih singkat, juga untuk mencapai kesuksesan dalam upaya-upaya keberlanjutan.

Kami berusaha menjadikan MDPI 
pelaksana di lapangan dan inovator 
terbaik dalam program-program 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
kehidupan masyarakat perikanan 
melalui perikanan yang berkelanjutan 
di Indonesia dan daerah lainnya.

Memperkuat masyarakat 
perikanan untuk mencapai 

keberlanjutan dengan 
memanfaatkan kekuatan pasar.

VISI

MISI

Tentang MDPI 5
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Direktur Program Deirdre Duggan dan Manajer Fair Trade (FT) 

Yasmine Simbolon mengikuti serangkaian kegiatan di acara tahunan 

ini, termasuk sesi diskusi bersama FT Fishery Advisory Council 

mengenai berbagai tantangan dan peluang yang ada dalam penerapan 

FT di Indonesia oleh MDPI. Helen Packard dari Anova Food USA turut 

menyampaikan presentasi mengenai kerjasama dengan MDPI dalam 

mengupayakan ketertelusuran (traceability) perikanan pancing ulur 

di Indonesia. Acara juga diramaikan dengan perayaan ulang tahun 

FT Seafood ke-5 yang dihadiri oleh seluruh mitra FT, termasuk MDPI 

yang menampilkan video singkat tentang perikanan tuna.

Konferensi dari Centre for Maritime Research 

(MARE) dihadiri oleh Direktur Program MDPI 

Deirdre Duggan yang berbagi mengenai ‘blue 

justice’ dalam perikanan tuna berkelanjutan 

di Indonesia dan manfaat yang diberikan 

bagi para stakeholder bila berpartisipasi 

dalam sertifikasi Fair Trade dan MSC, serta 

keuntungan dari sistem ketertelusuran 

TraceTales di sepanjang rantai pasok tuna. 

INTERNATIONAL BOSTON SEAFOOD SHOW
BOSTON, AMERIKA SERIKAT  •  17-19/ 03 / 2019

JOURNALIST WORKSHOP
BALI  •  23 / 03 / 2019  &  JAKARTA  •  04 / 04 / 2019

MARE CONFERENCE
AMSTERDAM, BELANDA 
26 / 06 / 2019

HIGHLIGHTS

MDPI bersama dengan International Pole and Line 

Foundation (IPNLF) dan Asosiasi Perikanan Pole & Line 

dan Handline Indonesia (AP2HI) mengikuti pameran 

seafood terbesar di dunia, sekaligus acara launching 

dari Indonesia Coastal Tuna Sustainability Alliance 

(ICTSA). Aliansi ini didukung oleh donor dan organisasi 

internasional, termasuk Walton Foundation, UNIDO dan 

USAID OCEANS, sebuah program lima tahun dari USAID 

untuk kelautan dan perikanan di wilayah Asia Tenggara.

EURO SEAFOOD SHOW & 
SEAFOOD EXPO GLOBAL
BRUSSELS, BELGIA  •   07-09 / 06 / 2019

Belasan jurnalis nasional dari berbagai media massa, baik dari media cetak, online, maupun elektronik di wilayah 

Jakarta dan Bali mengikuti kegiatan Journalist Workshop yang diselenggarakan oleh MDPI. Workshop dengan tema 

‘Pemberdayaan Nelayan Kecil untuk Mendukung Perikanan Berkelanjutan’ tersebut adalah salah satu upaya MDPI 

untuk bisa berbagi dengan rekan-rekan jurnalis dalam memahami dunia perikanan skala kecil, juga berbagi cerita 

peliputan di lapangan. Hadir sebagai pembicara dalam workshop di Bali adalah Anak Agung Sanjaya (DKP), Wildan 

(MDPI), Harry Surjadi (Jurnalis Lingkungan Independen) dan M. Rofiqi Hasan (Tempo wilayah Bali). Sedangkan 

pembicara yang hadir di Jakarta antara lain Saut Tampubolon (Direktur Eksekutif MDPI), perwakilan dari Direktorat 

Jenderal Perikanan Tangkap (DJPT) Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), juga jurnalis senior Harry Surjadi.
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MDPI, Anova Food dan Harta Samudra bekerja sama dengan Bumble Bee Seafoods dan perusahaan logistik SAP di 

Jerman untuk menerapkan teknologi blockchain demi memperkuat ketertelusuran dalam rantai pasok perikanan 

handline skala kecil; yang pertama di Indonesia dan dunia untuk perikanan skala kecil. Penghargaan SAP ‘Innovation 

Award for Social Hero’ diberikan kepada MDPI, Anova Food dan Harta Samudra atas dedikasi dalam teknologi 

blockchain dan penerapan Fair Trade di Indonesia untuk perikanan handline tuna sirip kuning skala kecil.

Sebuah kebanggaan bagi MDPI atas pencapaian Manajer Program Fair Trade Yasmine Simbolon, yang peran dan 

kiprahnya dalam mendampingi nelayan skala kecil melalui program Fair Trade menjadikannya salah satu sosok 

inspiratif dalam ‘Women in Fisheries’ menurut Future of Fish. Nama Yasmine juga disandingkan dengan Menteri 

Kelautan dan Perikanan 2014-2019 Susi Pudjiastuti bersama dengan para perempuan inspiratif lainnya di bidang 

kelautan dan perikanan.

MDPI turut berpartisipasi di 

acara tahunan Sanur Village 

Festival dan bertemu dengan 

begitu banyak pengunjung 

yang mendatangi booth MDPI. 

Pengunjung begitu antusias 

menggali informasi seputar 

perikanan berkelanjutan, 

ketertelusuran dan nelayan 

tuna skala kecil dampingan 

MDPI di Indonesia.

Booth MDPI kembali hadir di tengah 

masyarakat, kali ini di Benteng 

Oranje Kota Ternate, Maluku 

Utara. Selain mengajak masyarakat 

untuk mencari tahu asal-usul 

seafood yang mereka konsumsi dan 

berbagi informasi lainnya, MDPI 

juga menyelenggarakan workshop 

tentang pembuatan Ecobrick, salah 

satu solusi untuk mengurangi 

sampah plastik.

SAP INNOVATION AWARD FOR SOCIAL HERO

FUTURE OF FISH: WOMEN IN FISHERIES

SANUR VILLAGE
FESTIVAL 2019 
BALI, INDONESIA 
21-25 / 07 / 2019

INDO CREATIVE
CITY FEST  2019 
TERNATE, MALUKU UTARA 
02-07 / 09 / 2019

MDPI mengikuti sesi

diskusi dan presentasi poster 

kategori ‘Best Lesson Learned’ 

yang mendapatkan penghargaan 

Poster Terbaik. Melalui poster 

tersebut MDPI menyampaikan 

berbagai tantangan dan pelajaran 

(lesson learned) di lapangan dalam 

mewujudkan perikanan skala kecil 

yang berkelanjutan.

INDONESIA
MARINE FUNDERS
COLLABORATION
BALI, INDONESIA
08-10 / 10 / 2019

Highlights 7



2.661.237 kg 5.331
DATA

PENDARATAN
I-FISH 

598
NELAYAN

FAIR TRADE
BINAAN

27
ASOSIASI
NELAYAN

FAIR TRADE

39
NELAYAN

CHAMPION
DAMPINGAN

5
PERUSAHAAN

MENGGUNAKAN
TRACETALES

TOTAL PRODUK
YANG DAPAT
DITELUSURI
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SULAWESI TENGAH
• Fair Trade USA Implementation

SULAWESI SELATAN
• Fisheries Improvement Activities
• Fisheries Co-Management Committee 

BALI
• Head Off ice

NUSA TENGGARA BARAT
• Fisheries Improvement Activities
• Fisheries Co-Management Committee 

MDPI ON THE MAP
JANGKAUAN & CAPAIAN

8



KANTOR MDPI

Jangkauan dan Capaian

SULAWESI UTARA
• Women Empowerment Activities
• Fisheries Improvement Activities
• TraceTales Implementation
• Fisheries Co-Management Committee 

MALUKU UTARA
• Fisheries Improvement Activities
• Fair Trade USA Implementation
• Fisher Champion Concept
• TraceTales Implementation
• Fisheries Co-Management Committee 

NUSA TENGGARA TIMUR
• Fisheries Co-Management Committee
• Fisheries Improvement Activities

MALUKU
• Fisheries Improvement Activities
• Fair Trade USA Implementation
• MSC Certification Activities
• Fisher Champion Concept
• TraceTales Implementation
• Fisheries Co-Management Committee 
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PERTEMUAN
REGIONAL
FCMC

Di tahun 2019 telah terlaksana dua (2) kali Pertemuan 

Regional Fisheries Co-Management Committee (FCMC) Tuna 

di Jakarta, yaitu pada 16 Januari 2019 dan 18-19 Desember 

2019. Pertemuan FCMC Regional I menghasilkan kesepakatan 

untuk mengubah nama Komite Data Perikanan Tuna Cakalang 

Tongkol (TCT), menjadi Komite Pengelolaan Bersama 

Perikanan (KPBP/FCMC) Tuna. Pertemuan FCMC Regional II 

di Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menghasilkan 

potensi solusi dan rekomendasi terhadap isu strategis dalam 

perikanan tuna skala kecil. Pertemuan ini dihadiri dan dibuka 

oleh Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

Bapak Edhy Prabowo.

Pertemuan Regional FCMC merupakan tindak lanjut dari 

keberadaan FCMC di enam (6) provinsi saat ini, yaitu NTB, 

NTT, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Maluku Utara dan 

Maluku. Tujuan dari pertemuan regional ini adalah untuk 

berbagi pengalaman dalam meningkatkan dan menguatkan 

peran dan kolaborasi antar stakeholder perikanan tuna serta 

melaporkan dan mendiskusikan secara langsung isu strategis 

terkait perikanan tuna, khususnya nelayan kecil di daerah untuk 

menghasilkan potensi solusi bersama. Tantangan pengelolaan 

di masing-masing provinsi disampaikan langsung oleh Ketua 

KPBP atau perwakilan DKP dan langsung ditanggapi oleh 

KKP dan DITKAPEL Kemenhub, antara lain: pembentukan 

Koperasi Nelayan; proses penerbitan Kartu Pelaku Usaha 

Kelautan dan Perikanan (KUSUKA); kebijakan BBM bersubsidi 

Karena sifat spesies tuna yang highly 
migratory, dibutuhkan pengelolaan 
bersama dari berbagai daerah, 
bahkan lintas negara. Pertemuan 
Regional Komite Pengelola 
Bersama Perikanan (KPBP/FCMC) 
merupakan pertemuan bersama 
para komite tuna dari 6 provinsi.

MDPI | Laporan Tahunan 201910



Jangkauan & Capaian

untuk para nelayan kecil; pemanfaatan rumpon; proses 

penerbitan dokumen kapal (BPKP, pas kecil, pas besar) juga 

pendaftaran dan penandaan kapal perikanan. Rekomendasi 

yang dihasilkan meliputi beragam hal, termasuk merevisi 

peraturan yang ada, melakukan pendataan hingga upaya 

pemberdayaan perempuan dalam perikanan.

Pada pertemuan ini Menteri Edhy Prabowo juga 

menyatakan dukungan dan memberikan apresiasi atas 

dilaksanakannya diskusi seperti forum FCMC yang 

melibatkan seluruh stakeholder, mengingat pentingnya 

untuk menyerap berbagai masukan dari nelayan, pelaku 

usaha, pemerintah daerah, LSM dan lembaga terkait 

lainnya. Pertemuan ini juga menjadi wadah pelibatan 

nelayan kecil dan supplier ikan dalam forum nasional, untuk 

meningkatkan kapasitas mereka dalam menyampaikan 

informasi dan ide secara langsung serta terus terlibat aktif 

dalam pengelolaan perikanan di Indonesia.

Pertemuan Reguler KPBP Tuna merupakan pertemuan rutin tahunan stakeholder 

perikanan/anggota Komite yang telah dibentuk di setiap provinsi dan dihadiri 

oleh pemerintah pusat dan daerah, akademisi, industri, pengumpul ikan dan 

nelayan. Selama 2019 telah terlaksana satu kali pertemuan reguler di Provinsi 

Maluku, Maluku Utara, NTB, NTT, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara. Tujuan 

utama dari pertemuan di setiap provinsi tergantung dari isu yang berkembang 

di masing-masing daerah, namun secara umum membahas program KUSUKA, 

legalisasi kapal perikanan, BBM dan es untuk melaut, kebijakan rumpon dan 

KUB/Koperasi nelayan serta sosialisasi Harvest Strategy maupun penyampaian 

perkembangan kebijakan nasional. Hasil rekomendasi dan rencana aksi 

kemudian dilaksanakan bersama dari tingkat daerah maupun pusat.

PERTEMUAN REGULER KPBP TUNA DI 6 PROVINSI

“Walaupun jumlah nelayan kecil lebih banyak 
dibanding nelayan besar, tidak boleh ada dikotomi 

antara nelayan kecil dengan nelayan besar.”
- Edhy Prabowo, Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia

JUMLAH PESERTA
PERTEMUAN REGULER 2019

49

SULAWESI
UTARA

41

NTB

NTT

39

MALUKU

56

SULAWESI
SELATAN

41

MALUKU
UTARA

62

PEREMPUAN: 55  |  LAKI-LAKI: 230
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Di bulan Februari 2019, Anova Food mengumumkan bahwa kelompok nelayan tuna di Buru Utara Provinsi Maluku 

menjadi perikanan tuna handline pertama yang memasuki tahap penilaian Marine Stewardship Council (MSC) secara 

penuh. Sejak awal berdiri, MDPI aktif menjalankan Fisheries Improvement Project (FIP) untuk nelayan tuna pancing 

ulur (handline) skala kecil di bagian timur Indonesia, salah satunya untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan 

perbaikan perikanan berdasarkan prinsip MSC. Proses panjang persiapan pengajuan sertifikasi MSC dimulai dengan 

melakukan pengumpulan data perikanan dengan evaluasi rutin dan pengurusan dokumen kapal perikanan, seperti pas 

kecil dan Bukti Pencatatan Kapal Perikanan (BPKP), sebagai bagian dari proses pendaftaran kapal nelayan. MDPI juga 

mendampingi kelompok nelayan Pulau Buru dalam mencapai dan mempertahankan standar Fair Trade (FT), sertifikasi 

internasional yang tidak hanya berfokus pada keberlanjutan sumber daya, tetapi juga mendukung peningkatan sosial 

ekonomi masyarakat. Pada 25-28 Maret 2019 MDPI turut memfasilitasi proses sertifikasi MSC untuk perikanan 

handline tuna yellowfin di Pulau Buru dengan mitra kerja Anova Food, LLC dan PT Harta Samudra. Hasil full assessment 

yang memuaskan akan menjadikan produk tuna yellowfin yang berasal dari kapal handline Pulau Buru sebagai produk 

pertama berlabel MSC dan FT di Indonesia.

SELANGKAH LEBIH DEKAT:
FULL ASSESSMENT SERTIFIKASI MSC

SOCIAL RESPONSIBILITY 
SCORECARD (SRS)

MDPI melakukan pelaksanaan SRS bersama para 

nelayan FT di Pulau Buru, Maluku dan merupakan 

yang pertama kalinya dilakukan oleh MDPI. SRS 

menjadi salah satu alat penilaian untuk mengetahui 

ragam isu sosial yang terjadi di masyarakat, demi 

mengidentifikasi ranah sosial apa saja yang masih 

perlu diperbaiki, juga untuk menginformasikan 

kepada masyarakat mengenai perkembangan 

rencana kerja FIP.

PULAU BURU, MALUKU  •  27 / 04 / 2019

MDPI | Laporan Tahunan 201912



CAPAIAN DATA COLLECTION, TECHNOLOGY 
IMPLEMENTATION DAN REGISTRASI KAPAL

Bone

Lombok Kupang

Manado

Kep.
Sangihe

SULAWESI UTARA

SULAWESI SELATAN

NTB

NTT

MALUKU

MALUKU UTARA

Buru

P. Morotai

Ternate

P. Bacan

P. Bisa

Seram

2
site pengumpulan 

data kapal Mini 
Purse Seine

1101
total kapal

ter-sampling

12
site pengumpulan 

data kapal
handline

4779
total sampling

data I-Fish

606
Pas

Kecil

371
Bukti Pencatatan 
Kapal Perikanan

(BPKP)

INTEGRASI DATA I-FISH

CAPAIAN BESAR LAINNYA

Saat ini, data yang ada pada database I-Fish 

adalah milik otoritas masing-masing KPBP di 

provinsi, dalam hal ini DKP Provinsi NTB, NTT, 

Maluku, Maluku Utara, Sulawesi Selatan dan 

Sulawesi Utara. Pada tahun 2019, tercatat ada 10 

akademisi dan peneliti yang menggunakan data 

I-Fish, baik untuk kepentingan penelitian maupun 

studi. Selain digunakan sebagai bahan informasi, 

penelitian dan kepentingan studi, data I-FISH juga 

digunakan oleh para stakeholder untuk berbagai 

kepentingan lainnya seperti data pendukung 

estimasi tangkapan tahunan wilayah WCPFC 

(Western Cental Pacific Fisheries Commision), 

data pendukung implementasi Harvest Strategy 

perikanan tuna handline di WPP 713, 714 dan 715, 

juga untuk kebutuhan sertifikasi dan lainnya.

• Penempatan Observer pada kapal handline tuna di Buru dan Bone

• Pembuatan SOP Supervisi, verifikasi dan validasi data I-Fish

• Pembuatan buku identifikasi ikan target, bycatch dan umpan 

• Inventarisasi rumpon sebanyak 153 data rumpon

• Diseminasi Pengisian Log Book untuk nelayan Morotai dan Parigi

51
total kapal 

dengan Time 
Lapse Camera

244
total trip 

dengan Time 
Lapse Camera

Data Handline Tuna

Data Mini Purse Seine
Time Lapse Camera

Community Engagement

Data effort
Data biologi
Penanganan ikan
Lainnya

Capacity building
Awareness raising

FISHERIES IMPROVEMENT

Fisheries Improvement 13



Memperingati World Fisheries Day pada 21 November 2019, MDPI melakukan kegiatan bersih pantai dan serangkaian 

kegiatan edukasi lainnya di seluruh wilayah kerja MDPI, menjangkau lebih dari 1.000 orang dan mengumpulkan 

sampah plastik lebih dari 2.000 kg. Kegiatan ini merupakan langkah bersama untuk menanamkan sikap peduli 

lingkungan di komunitas perikanan pesisir pantai, dari siswa sekolah hingga orang dewasa. Selain itu, diadakan 

juga kegiatan ‘Sharing Informasi dan Data’ (SID) untuk meningkatan kapasitas nelayan melalui penyampaian hasil 

pendataan ikan dan meningkatkan pemahaman mereka tentang manfaat data, juga peran nelayan dalam mendukung 

pengelolaan perikanan berkelanjutan. Melalui SID, nelayan juga berbagi pengalaman dan permasalahan di lapangan 

untuk mencari solusi bersama. Di akhir diskusi, nelayan diberikan kartu berisi grafik dari data yang ter-sampling. 

Malam hari diisi dengan acara pemutaran film bertema dunia perikanan bersama anak-anak nelayan yang begitu 

antusias menyaksikan film yang ditayangkan.

MALUKU UTARA, MALUKU, LOMBOK, SULAWESI UTARA, SULAWESI SELATAN

PENINGKATAN KAPASITAS & KESADARAN MASYARAKAT

Pengelolaan rumpon menjadi salah satu prasyarat untuk dapat terus 

digunakan dalam melakukan penangkapan ikan secara berkelanjutan baik 

secara ekonomi, sosial dan ekologis. Pada bulan Oktober, MDPI mendatangi 

pelaku usaha dan nelayan tuna di Kelurahan Oeba, NTT untuk menggali 

informasi mengenai rumpon, seperti informasi titik koordinat dan jumlah 

rumpon yang dimiliki, tepatnya 41 rumpon dari 10 kelompok pemilik dari

36 kapal. MDPI juga mendampingi proses registrasi kapal untuk 

memperoleh dokumen Pas Kecil dan BPKP. Melalui inventarisasi rumpon, 

diharapkan ada tindak lanjut pemerintah untuk melegalkan rumpon 

nelayan melalui penerbitan surat izin.

OEBA, NUSA TENGGARA TIMUR  •  10 / 2019
INVENTARISASI RUMPON NELAYAN TUNA

MEMPERBAIKI PERIKANAN
MELALUI RAGAM KEGIATAN...
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ICT4FISHERIES CONFERENCE

BIMTEK SERTIFIKASI KETERAMPILAN PENANGANAN IKAN

MDPI mengadakan bimbingan teknis (bimtek) sertifikasi yang diikuti oleh puluhan nelayan dari Kelurahan Toro, 

Kecamatan Tanete Riattang, Kabupaten Bone. Selain nelayan, turut hadir perwakilan dari Dinas Kelautan dan 

Perikanan (DKP) Kabupaten Bone dan DKP Provinsi Sulawesi Selatan. Kegiatan Bimtek tersebut diadakan sekaligus 

untuk merayakan Hari Nelayan Nasional yang jatuh pada tanggal 6 April. Sehari sebelumnya juga dilaksanakan 

kegiatan Cruiseship, sebuah diskusi santai bersama para nelayan dan tim MDPI di Bone, untuk berbagi informasi dan 

data mengenai perikanan tuna dan menyampaikan hasil pendataan di wilayah tersebut, serta memberikan paparan 

mengenai grafik data jumlah tangkapan tuna di Kabupaten Bone.

KABUPATEN BONE, SULAWESI SELATAN •  06 / 04 / 2019

MDPI turut mengunjungi salah satu lokasi pendaratan 

ikan di Cape Town untuk melihat para nelayan lokal 

melakukan penimbangan ikan secara mandiri dan mencatat 

data menggunakan Abalobi, sebuah aplikasi yang mudah 

digunakan untuk memastikan ketertelusuran (traceability) 

dan transparansi. Uji coba yang dilakukan oleh Abalobi 

menunjukkan bahwa teknologi yang disederhanakan dapat 

membawa perubahan menuju peningkatan pengelolaan 

sumber daya dan mata pencaharian, melalui harga yang 

adil dan pasar yang transparan. Diskusi sepanjang minggu 

berfokus pada faktor positif dan negatif dari penggunaan 

teknologi dalam perikanan kecil, seperti pengolahan data, 

perencanaan dan manajemen, infrastruktur dan kepraktisan, 

juga hambatan sosial-budaya, termasuk bahasa yang menjadi 

tantangan dalam mendesain sistem teknologi perikanan. 

MDPI juga memberikan presentasi mengenai pelaksanaan 

Komite Pengelola Bersama Perikanan (KPBP) Tuna di 

Indonesia yang disampaikan oleh Wildan selaku manajer 

Fisheries Improvement.

CAPE TOWN, AFRIKA SELATAN  •   06-10 /10 /2019

Fisheries Improvement 15



Tim Supply Chain (SC) cukup gencar memperkenalkan TraceTales, sebuah sistem ketertelusuran yang dikembangkan 

MDPI dengan dukungan USAID OCEANS, ke berbagai acara di tahun 2019! Pada bulan Februari, MDPI 

berkesempatan mengikuti serangkaian kegiatan dan pertemuan di Bangkok. Manajer Supply Chain MDPI Stephani 

Mangunsong memberikan presentasi pada pertemuan PartnerLab Seafood Alliance for Legality and Traceability (SALT) 

dan berbagi pengalaman dalam pelaksanaan ketertelusuran berbasis teknologi pada perikanan skala kecil

di Indonesia.

Bertepatan dengan SALT, MDPI juga mengikuti Seafood Trackathon, sebuah kompetisi Teknologi Informasi untuk 

memberikan solusi untuk berbagai tantangan dalam perikanan yang dihadirkan di Global Dialog Seafood Traceability 

(GDST) 2019 dengan tema ‘Bringing order to the chaos of seafood traceability’. Kompetisi ini mempertemukan 

kalangan industri, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), praktisi dan peneliti/akademisi untuk merancang standar 

ketertelusuran seafood yang dapat diimplementasikan, agar industri dapat menyelaraskan cara melacak seafood di 

sepanjang rantai pasokan dan bekerja bersama dengan standar umum yang memungkinkan sistem untuk terkoneksi 

satu dengan lainnya. MDPI diwakili oleh I Gede Sujana Eka Putra dan I Gede Mika Winata yang mengambil 3 jenis 

tantangan: Data Entry Validation, Data Capture Application for Vessel Captains dan Interoperability Data Exchange Between 

Traceability Systems. MDPI kemudian menawarkan solusi Traceability for Small Scale Fisheries dan mendapat peringkat 

kedua. Gambaran umum dari solusi ini adalah pencatatan data kapten kapal terkait data kegiatan penangkapan ikan, 

pendaratan dan selanjutnya melakukan integrasi data offline (keterhubungan) antara data penangkapan ikan dengan 

unit pengolahan ikan. Data kapal dan penangkapan ikan menjadi data awal yang digunakan untuk modul penerimaan 

di unit pengolahan ikan, dilanjutkan dengan proses entry data pengolahan ikan sampai menjadi produk akhir yang 

dikirimkan kepada pembeli. Data awal seperti lokasi penangkapan ikan, jenis ikan, jumlah dan berat, nama kapal 

TRACETALES:
MEMAJUKAN KETERTELUSURAN
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hingga nama kapten kapal kemudian dapat digunakan sebagai data penelusuran asal usul produk akhir. Setelah itu, 

sistem dapat menyediakan packing list, invoice, catch certificate dan dapat mengekstraksi data ke format Excel, XML 

dan JSON file untuk digunakan oleh sistem lainnya untuk menampilkan data ketertelusuran.

Setelah GDST, Stephani menghadiri Seafood and Fisheries Emerging Technology (SAFET) Conference di Bangkok dan 

berbicara tentang ‘Teknologi Ketertelusuran untuk Rantai Pasok Perikanan Skala Kecil di Indonesia’. SAFET 2019 

mengusung tema ‘Illuminating the Supply Chain’ dan dihadiri oleh lebih dari 200 pelaku industri, pemerintahan dan 

pemimpin NGO dari berbagai negara. Presentasi Stephani berfokus pada implementasi teknologi ketertelusuran 

untuk perikanan skala kecil di Indonesia, khususnya untuk tuna sirip kuning, termasuk semua teknologi yang 

dikembangkan di wilayah kerja MDPI untuk mendukung ketertelusuran perikanan. Di hari ketiga, Direktur Program 

dan Sains MDPI Deirdre Duggan menjadi pembicara dalam sesi panel yang membawakan presentasi dengan judul 

‘What Are the Alternatives for Small-scale Fisheries? - Matching Benefits and Tecnologies’.

MDPI juga berpartisipasi dalam mini exhibition sebagai bagian dari SAFET 2019, di mana tim MDPI secara langsung 

memperlihatkan dan menjelaskan cara kerja semua teknologi ketertelusuran yang digunakan MDPI untuk perikanan 

skala kecil kepada para pengunjung dan peserta workshop yang begitu antusias mendengar informasi seputar 

pemanfaatan teknologi ketertelusuran untuk nelayan tuna skala kecil di Indonesia.
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IDENTIFIKASI PELUANG & TANTANGAN 
SISTEM KETERTELUSURAN

Manajer Supply Chain MDPI Stephani Mangunsong 

(dua dari kanan) menjadi salah satu pembicara dalam 

Commodity Working Group Discussion pada acara 

Responsible Business Forum yang mengambil tema 

‘Innovation in Value Chains for Food and Nutrition Security’, 

diikuti oleh lebih dari 400 peserta dari berbagai negara 

untuk merumuskan solusi dan inovasi.

MDPI memiliki lebih dari 5 tahun pengalaman dalam implementasi dan pengembangan teknologi di perikanan tuna 

skala kecil. Namun, meski implementasi dilakukan dengan sangat baik, mayoritas staf MDPI bukanlah pengembang 

teknologi. Oleh karena itu, pada bulan Mei 2019 MDPI mendukung pelatihan Database Design with Microsoft SQL Server 

yang diadakan oleh BINUS Bandung untuk manajer Supply Chain (Stephani Mangunsong), Data Collection Officer (Putra 

Timur) dan Traceability Field Officer (Antonius Adi). Pelatihan Android juga diadakan oleh Rumah Coding di Bali dan 

Depok, yang diikuti oleh manajer Fisheries Improvement (Wildan), Traceability Coordinator (Wahyu Teguh Prawira) dan 

para Programmer (I Gede Sujana Eka Putra dan Akhmad Fauzi).

BANGKOK, THAILAND  •  26-27 / 03 / 2019

BANDUNG, BALI, DEPOK - INDONESIA 

RESPONSIBLE BUSINESS FORUM

PENINGKATAN KAPASITAS TERKAIT TEKNOLOGI

CDT SYSTEM DESIGN
& DEVELOPMENT
DILI, TIMOR-LESTE  •  25-26 / 06 / 2019

MDPI menjadi salah satu pembicara dalam acara 

Workshop on Catch Documentation and Traceability 

(CDT) System Design and Development Based On 

Ecosystem Approach to Management of Fisheries 

(EAFM) di Dili, Timor Leste. Peserta berasal 

dari Indonesia, Malaysia, Kepulauan Solomon, 

Papua New Guinea, Filipina, Timor Leste dan 

Thailand. MDPI juga berbagi tentang TraceTales 

dan berpartisipasi dalam pameran kecil untuk 

memperlihatkan cara kerja TraceTales.

JAKARTA, INDONESIA  •  25 / 06 / 2019

Minimnya teknologi yang tersedia di Indonesia untuk 

melengkapi informasi ketertelusuran sebuah produk 

perikanan memicu kerjasama MDPI dengan Kementerian 

Kelautan dan Perikanan (KKP) untuk mengundang 40 

peserta perwakilan stakeholder perikanan dalam lokakarya 

‘Identifikasi Peluang dan Tantangan Pengembangan Sistem 

Ketertelusuran Berbasis Elektronik Pada Industri Perikanan’. 

Lokakarya ini bertujuan untuk mendukung penerapan dan 

pengembangan sistem ketertelusuran berbasis teknologi 

pada industri perikanan di Indonesia.

KEGIATAN LAINNYA...
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Setelah keberhasilan Seafood Traceability Hackathon 

(Trackathon) pertama, Global Dialogue on Seafood 

Traceability (GDST) bermitra dengan USAID Oceans dan 

SecondMuse untuk mengadakan Trackathon kedua di Bali. 

MDPI turut berpartisipasi dalam GDST Bali Trackathon, 

diwakili Programmer MDPI I Gede Sujana Eka Putra 

yang mengikuti kompetisi Hackathon, juga Stephani 

Mangunsong yang memberikan presentasi dengan topik 

‘Integration Sea To Land’ seputar tantangan yang dihadapi 

MDPI dalam mengimplementasikan ketertelusuran 

berbasis teknologi dalam lima tahun terakhir.

FOCUS GROUP DISCUSSION:
REVIEW AVAILABLE ECDT 
TECHNOLOGY SOLUTIONS

BANGKOK, THAILAND  •  26-27 / 03 / 2019 MDPI turut berbagi pengalaman dan cerita 

tentang penerapan TraceTales di dunia 

perikanan skala kecil pada acara ‘Focus Group 

Discussion to Review Available eCDT Technology 

Solutions and Advance Technology Guidance for 

Fisheries Traceability’ di Nha Trang, Vietnam. 

MDPI diwakili oleh Stephani Mangunsong 

sebagai Manajer Supply Chain, yang sekaligus 

menjadi satu-satunya pembicara perempuan 

di forum tersebut mewakili mitra teknologi 

USAID Oceans.

MAHI-MAHI WORKSHOP
PIURA, PERU  •  09-11 / 12 / 2019

NHA TRANG, VIETNAM  •  25-26 / 07 / 2019

BALI, INDONESIA  •  26-27 / 10 / 2019

TRACEABILITY HACKATHON

USAID OCEANS REGIONAL
ECDT TECHNICAL GUIDANCE 
WORKSHOP
BANGKOK, THAILAND  •  02-04 / 12 / 2019

Stephani Mangunsong mewakili MDPI di 

USAID Oceans Regional eCDT Technical 

Guidance Workshop. Kali ini Stephani 

memberikan presentasi di depan para 

perwakilan negara Asia Tenggara seperti 

Thailand, Vietnam, Filipina, Laos, Myanmar 

dan Indonesia untuk berbagi pengalaman 

mengenai implementasi TraceTales untuk 

Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Indonesia. 

Pengembangan TraceTales di salah satu UPI 

di Kota Bitung, Sulawesi Utara didukung oleh 

USAID Oceans di periode tahun 2017-2018. 

MDPI memberikan presentasi bersama para 

mitra teknologi dari POINTREK,

PT Nutrindo, FAME dan Altermyth.

Future of Fish (FoF) mengundang MDPI untuk 

menghadiri lokakarya ‘Co-Designing Quality 

Improvement Innovations in Peruvian Mahi-Mahi’ di 

Peru. FoF mengumpulkan sekelompok nelayan, 

pembeli, pakar industri, pemerintah dan LSM untuk 

merancang bersama suatu intervensi khusus yang 

dapat meningkatkan kualitas perikanan mahi-mahi di 

Peru. Di kegiatan tersebut, Stephani Mangunsong turut 

melihat proses penanganan mahi-mahi di pelabuhan 

dan menjadi salah satu narasumber untuk berbagi 

pembelajaran mengenai penanganan mutu ikan tuna 

di perikanan skala kecil, juga terlibat dalam kegiatan 

co-design bersama stakeholder dari Peru.
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KILOGRAM RUPIAH

PRODUK EKSPOR (kg) & DANA PREMIUM FT (Rp) KOMITE FT SELAMA 2019

KOMITE

183.282.95643.675
TOLI-TOLI
(est. 2016)

SANANA
(est. 2018)

1.148.120.022217.816

SERAM SELATAN
(est. 2016)

245.418.58058.686

544.084.818BURU UTARA
(est. 2014)

128.497

SERAM UTARA
(est. 2016)

47.946.83611.495

PULAU BISA
(est. 2018)

240.777.47157.281

TERNATE
(est. 2019)

205.268.37648.768

Berawal dari sejumlah kejadian yang tidak diinginkan, yang menyebabkan meninggalnya beberapa nelayan saat sedang 

melaut ataupun mengalami sakit di darat, ditemukan bahwa tidak semua nelayan memiliki asuransi Jasa Indonesia (Jasindo) 

khusus nelayan yang menjadi program pemerintah. Berdasarkan kesepakatan dengan komite dan kelompok nelayan, 

MDPI mendampingi proses pengurusan asuransi nelayan di beberapa wilayah kerja dengan harapan bilamana tiba saat 

ajal memanggil, setidaknya anggota keluarga nelayan yang ditinggalkan tidak dihadapkan dengan hutang dan dapat 

menyambung hidup sementara. Ragam cara para anggota kelompok nelayan menyikapi hal ini; ada yang menggunakan dana 

pribadi, ada pula yang mengalokasikan Dana Premium FT. Menariknya, pengurusan asuransi sebagian besar dijalani secara 

mandiri oleh komite, seperti pengumpulan dokumen dan proses registrasi, dengan bantuan tim MDPI. Saat ini lebih dari 

130 nelayan sudah teregistrasi dan mendapatkan perlindungan asuransi.

Kelompok Nelayan Fair Trade (FT) yang 

telah menjadi dampingan MDPI sejak 2013 

mengkategorikan beberapa program sebagai 

program investasi jangka panjang, di antaranya 

terkait keselamatan nelayan, pendidikan, tabungan 

hari tua dan modal usaha. Ragam program 

keselamatan nelayan meliputi pengadaan tanda 

permintaan pertolongan (SOS) di laut, pengadaan 

GPS-Kompas, jas hujan, obat-obat P3K, peremajaan 

jaket pelampung, peremajaan kapal nelayan dan 

pembayaran asuransi Jasa Indonesia (Jasindo). 

Program pendidikan anak meliputi buku tabungan 

pendidikan, pengadaan peralatan dan perlengkapan 

sekolah. Di tahun 2019, penganggaran Dana 

Premium FT untuk program investasi jangka 

panjang makin meningkat jumlah kelompok dan 

jumlah nilai rupiahnya.

PROGRAM PREMIUM FAIR TRADE:
INVESTASI JANGKA PANJANG

MDPI | Laporan Tahunan 2019

ASURANSI JASINDO UNTUK NELAYAN
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729.920.000 1.654.058.744 1.014.317.000 675.379.700 554.542.500 226.358.750 131.967.419 

ANAK-ANAK &
PENDIDIKAN

6.917.416.113

PENYERAPAN DANA PREMIUM FAIR TRADE 2015-2019
(DALAM IDR)

1.930.872.000 

SOSIAL,
KESEJAHTERAAN,

KEAGAMAAN

PENINGKATAN
KUALITAS
PRODUK

KESELAMATAN
NELAYAN

PENGUATAN
ORGANISASI LINGKUNGAN LAINNYA

KETERTELUSURAN
IKAN

Kemandirian nelayan dalam mengelola komite dan kelompoknya merupakan salah satu fokus dari implementasi 

FT, melalui berbagai pelatihan dan pendampingan oleh MDPI. Pada Agustus 2019 Komite Buru memulai proses 

pembentukan Koperasi, sesuai dengan harapan agar di tahun ke-6 wadah komite nelayan dapat menjadi organisasi 

yang legal dan terdaftar. Melalui Koperasi, kesejahteraan nelayan dapat turut didukung melalui unit usaha yang akan 

dikembangkan nantinya dan kapasitas nelayan dalam pengelolaan organisasi dan keuangan dapat terus dibangun.

Tahun ini standar terkait pekerja di perusahaan pengolahan turut diperketat; perusahaan dianjurkan untuk 

meningkatkan jumlah karyawan permanen, tidak hanya sebatas memperpanjang kontrak kerja mereka. Sistem 

pengupahan pekerja di tingkat supplier juga menjadi salah satu fokus audit 2019, dengan adanya permintaan 

penyesuaian standar dengan Upah Minimum Regional (UMR). Untuk mendukung hal ini, pekerja supplier mulai 

mengisi absen dan mencatat jam kerja yang kemudian disesuaikan dengan standar UMR di masing-masing provinsi.

Meski pendataan tidak termasuk dalam Non-Compliance audit 2019, kelompok nelayan tetap serius menjalankan 

pendataan hasil tangkap, baik yang dicatat secara mandiri atau dicatat oleh enumerator yang dibayar dengan 

Dana Premium kelompok. Harapannya, di tahun 2020 data log book nelayan yang dikumpulkan untuk kepentingan 

pemenuhan standar FT dapat diintegrasikan dengan data I-Fish agar dapat digunakan oleh pemerintah dalam 

mengelola perikanan Indonesia.

PEMBENTUKAN KOPERASI NELAYAN BURU

KEPEGAWAIAN DI PABRIK DAN SUPPLIER

PENDATAAN INDEPENDEN NELAYAN
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Sebagai salah satu bentuk edukasi kepada masyarakat pesisir tentang 

penanganan sampah plastik, MDPI mengadakan serangkaian kegiatan 

pelatihan pembuatan ecobrick. Tim MDPI gencar membuat ecobrick bersama 

warga di beberapa wilayah kerja, termasuk bersama siswa SD dan SMP di 

Seram Provinsi Maluku bersama nelayan di Pulau Bisa Provinsi Maluku 

Utara, hingga melibatkan ibu-ibu Bhayangkari dari POLDA Maluku Utara 

untuk mengumpulkan sampah plastik yang digunakan sebagai bahan 

dasar ecobrick. Dengan kisaran berat 200–290 gram per botol, ecobrick 

dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pagar atau tembok, kursi, meja dan 

berbagai jenis produk lainnya untuk digunakan sehari-hari. Pelatihan ini 

bertujuan untuk membantu masyarakat pesisir mengenal salah satu cara 

pengelolaan sampah agar dapat mengurangi pencemaran di daerah mereka 

sekaligus mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat. 

Setelah mengadakan Rapat Akbar Nelayan Fair Trade (FT), Komite FT Tuna Sanana menyetujui usulan program dari 

kelompok-kelompok nelayan Desa Bajo yang menganggarkan Dana Premium FT dengan total sebesar Rp 1,1 milyar. 

Rapat tersebut dihadiri oleh seluruh anggota nelayan FT Sanana, perwakilan perusahaan dan Bupati Kabupaten 

Kepulauan Sula beserta jajarannya. Dana Premium FT yang dicairkan pada 16 November 2019 tersebut direncanakan 

untuk berbagai program seperti pembuatan toilet septic tank (Rp 265 juta), investasi jangka panjang tabungan anak

(Rp 140 juta), kebutuhan nelayan dan rumah tangga (Rp 365 juta) serta bantuan rumah ibadah (Rp 110 juta).

Dana yang tersisa digunakan untuk operasional kelompok, komite dan pembayaran fisher log.

PELATIHAN PEMBUATAN ECOBRICK

PENCAIRAN DANA PREMIUM 1,1 MILYAR RUPIAH KOMITE SANANA

Penghujung 2019 merupakan masa yang cukup tertekan akibat kondisi 

pasar Amerika. Stok ikan FT kala itu melebihi kebutuhan pasokan Anova 

sebagai penjual produk akhir, menjadikan periode Oktober-Desember 

2019 pertama kalinya hasil tangkap nelayan FT tidak diproses menjadi 

produk FT. Kemalangan ini turut menjadi peristiwa penting dalam sejarah 

pelaksanaan program FT dan menjadi pembelajaran besar bagi seluruh 

rantai pasok dalam memahami hubungan antara pasokan dan permintaan.

PEMBERHENTIAN PEMBELIAN SEMENTARA
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Nukrin
Nelayan FT

Sebelumnya,

Nukrin masih 

menangkap satwa 

terancam punah dan 

dilindungi, namun sejak menjadi anggota 

kelompok FT beliau mulai sadar tentang 

pentingnya perikanan berkelanjutan dan 

penangkapan ramah lingkungan serta 

data perikanan. Menurutnya, FA adalah 

motivator bagi nelayan dan seluruh 

masyarakat dengan menjalankan program 

kecil tetapi memiliki dampak besar bagi 

masyarakat dan lingkungan; banyak warga 

yang tidak lagi membuang sampah di pantai 

karena sudah disediakan tempat sampah 

oleh kelompok nelayan FT setempat.

Di wilayah Toli-Toli, Provinsi 

Sulawesi Tengah, MDPI 

mendukung pengembangan 

nelayan melalui implementasi 

Fair Trade (FT), dengan 

menjalankan berbagai program 

yang mendukung peningkatan 

ekonomi dan stabilitas sosial 

masyarakat. Kelompok 

nelayan (Fisher Association/FA) 

Lumba-Lumba berdiri pada 

Juni 2015 dengan jumlah 

63 anggota nelayan di 

Bambana, Desa Salumpaga. 

Meski saat ini merupakan 

FA satu-satunya, mereka 

tetap berkomitmen untuk 

menerapkan standar FT, 

dengan rantai pasok ke 

PT Blue Ocean Grace 

International (BOGI) di Kota 

Bitung, Sulawesi Utara yang 

berjarak waktu tempuh 26 

jam perjalanan. Sejak berdiri, 

FA Lumba-Lumba telah 

menggunakan Dana Premium 

FT untuk pengadaan GPS 

($1800); pengumpulan data 

ikan ($900); pemasangan 

listrik ($800); pembelian pisau 

loin ($500) dan tong sampah 

($500); pendidikan anak ($400) 

dan kegiatan keagamaan 

lainnya ($350).

Di tahun 2019, FA Lumba-

Lumba juga menyambut 

hangat kunjungan perwakilan 

Anova Food USA bersama 

pembeli produk tuna FT yang 

merupakan hasil tangkapan 

langsung para nelayan FT Toli-

Toli. Mereka juga mengunjungi 

sekolah setempat dan melihat 

secara langsung berbagai 

perkembangan dan upaya 

pembangunan yang berhasil 

di Desa Salumpaga berkat 

pemanfaatan Dana Premium

FT kelompok.

Ke depannya, implementasi program Fair Trade USA akan meliputi pembentukan 

Koperasi Nelayan, pengembangan value-added product untuk rantai pasok 

perikanan tuna, juga memberikan pelatihan keuangan kepada komunitas nelayan.

S T O R I E S  O F  C H A N G E

Sahid Bampe
Supplier

Sahid Bampe mulai 

mengubah haluan 

pasokan ikannya 

ke rantai FT setelah 

mendengar sosialisasi 

dari MDPI di tahun 2015.

Sahid mengarahkan anggota nelayannya 

untuk membentuk kelompok FT dengan 

dampingan MDPI dan selalu berusaha 

menaati standar di tingkat supplier 

dan perusahaan, hingga kini mampu 

mendirikan miniplant pribadi. Sahid 

sangat berkomitmen untuk mendampingi 

kelompok nelayan Lumba-Lumba meskipun 

MDPI tidak lagi bekerja di Toli-Toli.

MATA PENCAHARIAN 
BERKELANJUTAN:
NELAYAN FAIR TRADE TOLI-TOLI
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INVEST Project diinisiasi oleh USAID dengan tujuan untuk memfasilitasi pihak 
swasta dengan dana hibah, dampingan teknis dan lain sebagainya, untuk mewujudkan 
bisnis yang berdampak positif bagi pembangunan inklusif di seluruh dunia dengan 
mengedepankan pertumbuhan ekonomi dan keseimbangan lingkungan.

Sulawesi Utara, provinsi di Indonesia dengan industri perikanan yang sangat prospektif, tengah menjadi lokasi 

pilihan dalam implementasi INVEST Project terkait pemberdayaan perempuan, pengelolaan keuangan dan perikanan 

berkelanjutan. Intervensi difokuskan pada pelaku usaha perikanan skala kecil yaitu pedagang wanita, biasa disebut 

‘Tibo- tibo’, yang mayoritas menjual komoditas tuna, cakalang dan tongkol. Selanjutnya penggunaan teknologi 

keuangan (fintech) diintegrasikan di dalam aplikasi ketelusuran produk perikanan berbasis android (electronic–Catch 

Documentation and Traceability/e-CDT), yaitu Trafiz sebagai media pencatatan elektronik. Trafiz merekam informasi 

transaksi jual-beli komoditas ikan pada titik pendaratan, berisi data pemasukan dan  pengeluaran bisnis (misalnya 

pembelian ikan, kapal tangkap, bahan bakar dan lain-lain). Tujuan penggabungan data ini adalah untuk peningkatan 

pengelolaan keuangan yang lebih baik melalui visualisasi data transaksi usaha, yang serta merta menunjukkan kinerja 

bisnis seseorang dan dapat berperan sebagai faktor penilaian untuk kelayakan mengakses layanan pinjaman. INVEST 

Project, melalui terobosan transformatif aplikasi Trafiz, memprakarsai metode mutakhir dalam pengumpulan data 

untuk mendukung skema ketelusuran produk perikanan berkelanjutan, dengan memberikan solusi keuangan dalam 

insentif kemudahan mendapatkan pinjaman untuk memberdayakan perekonomian pedagang perempuan. Hal ini juga 

diproyeksikan sebagai salah satu pencapaian Sustainable Development Goals (SDG) di tahun 2030.

BERINVESTASI DALAM 
PEMBERDAYAAN 
PEREMPUAN
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Melalui fase analisis awal (barrier assessment), 

MDPI memetakan tiga wilayah yang berpotensi 

menjadi wilayah kerja INVEST project di Provinsi 

Sulawesi Utara, yaitu Kabupaten Sangihe, Kota 

Manado dan Kota Bitung. Implementasi kegiatan 

di kuartal pertama 2019 difokuskan untuk 

mempersiapkan fondasi pengetahuan mengenai 

pemberdayaan ekonomi perempuan.

3
PENINGKATAN

KAPASITAS
(INVEST Project)

2
KEGIATAN

PERIKANAN

1
SULAWESI

UTARA

Daerah ini tengah menjelma 
menjadi sentra perikanan 
yang memasok kebutuhan 
lokal dan kepentingan 
ekspor.

Perempuan memegang 
peranan penting dalam 
rantai pasok perikanan, 
yaitu sebagai perantara 
dalam penjualan hasil 
tangkapan nelayan
kepada konsumen.

Penguatan perekonomian 
wanita, peningkatan 
penggunaan aplikasi 
ketelusuran produk 
perikanan yang terintegrasi 
dengan teknologi solusi 
keuangan (aplikasi Trafiz) 
dan mendorong peran 
wanita sebagai pengambil 
keputusan dalam 
pengelolaan perikanan 
berkelanjutan Beberapa hal yang dielaborasi dalam pelatihan 

adalah pemahaman literasi keuangan, kegunaan 

data perikanan untuk skema perikanan 

berkelanjutan dan mendorong peran wanita dalam 

diskusi perikanan di tingkat regional dan nasional. 

Jumlah pedagang wanita yang tertarik untuk 

ikut serta dalam rangkaian pelatihan/lokakarya 

INVEST Project meningkat luar biasa dari yang 

diperkirakan. Sebagian besar peserta sangat 

antusias menerima materi yang dikemas dalam 

bentuk pembelajaran inovatif. Pada tahun 2019, 

program ini telah menjangkau sebanyak total 

150 penerima manfaat, terdiri dari 118 pedagang 

perempuan dan 32 laki-laki sebagai pelaku 

perikanan (nelayan/pedagang). 3 orang pedagang 

perempuan kemudian dipilih untuk mengikuti 

Pertemuan Regional KPBP/FCMC di

Kementerian Kelautan dan Perikanan pada

tanggal 18-19 Desember 2019. Di tahun 2020 

INVEST Project difokuskan pada implimentasi 

penggunaan aplikasi Trafiz dan pencairan 

produk pinjaman demi meningkatkan kapasitas 

masyarakat agar dapat beradaptasi dengan 

perubahan pencatatan transaksi (dari manual 

menjadi elektronik) sebagai bagian dari inisiatif 

ketelusuran produk perikanan berkelanjutan.

MANADO,
BITUNG DAN
SANGIHE
menjadi area 
prioritas INVEST 
Project dalam 
pemberdayaan 
ekonomi bagi 
perempuan pelaku 
perikanan skala kecil

PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN

Meningkatkan peluang 
pengembangan 
ekonomi dalam usaha 
perikanan melalui

Menggabungkan

ke dalam aplikasi 
elektronik ketelusuran 
produk perikanan

TEKNOLOGI
KEUANGAN

TAHAP AWAL...
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LA TOHIA

untuk memulai proses administratif yang panjang 

dan rumit; salah satu alasan mengapa para nelayan 

kerap urung niat untuk mengurus dokumen. Dengan 

berbekal informasi dari MDPI, Pak Salman mengurus 

perpanjangan Pas Kecil yang kemudian dilanjutkan ke 

DKP Kota Ternate untuk pengurusan BPKP. “Ternyata 

prosesnya panjang, tapi sekarang saya tidak takut lagi 

kalau ada patroli di laut, karena sudah punya surat-

surat yang lengkap,” ungkapnya. 

Sebagai nelayan tuna yang juga menjabat sebagai 

Ketua Komite FT, Pak Salman menaungi 5 kelompok 

nelayan FT di Ternate dan Tobelo, Maluku Utara. 

Suatu hari Pak Salman terlihat sibuk menyiapakan 

dokumen Pas Kecil dan BPKP kelompoknya untuk 

diperpanjang. “Adohh, pusing! Capek sekali,” katanya 

sambil tertawa kecil. Ia mengaku mendapatkan 

banyak pengetahuan sejak bergabung dengan 

FT, termasuk pentingnya melakukan pendaftaran 

kapal. Pak Salman berinisiatif mengurus dokumen, 

bukan hanya untuk dirinya, namun untuk teman-

teman nelayan di kelompoknya juga. Menurutnya, 

pengurusan dokumen kapal turut membantu 

menekan tindak penangkapan ilegal. Pengurusan 

dokumen merupakan pengalaman pertama bagi 

Pejuang Laut binaan USAID SEA ini dalam hal 

perpanjangan dokumen kapal, sebuah aktifitas 

yang sangat jauh dari kesehariannya di laut 

mencari tuna. Namun, kesadaran dan rasa cintanya 

untuk perikanan berkelanjutan memotivasinya 

PENGGERAK
EKOSISTEM
PERIKANAN

Di akhir tahun 2019, Bapak La Tohia disibukkan dengan pengurusan surat kepemilikan kapal, pengurusan 

perpanjangan asuransi nelayan hingga turut menyuarakan hak nelayan pada Pertemuan FCMC Regional II di Jakarta 

pada Desember 2019. Pak La Tohia adalah nelayan tuna yang menjabat sebagai Ketua Komite Fair Trade (FT) Seram 

sejak 2016 dan menaungi 6 kelompok FT di Seram Selatan, Maluku Tengah. Beliau sangat berkontribusi terhadap 

perkembangan kelompok dan selalu menjaga kesejahteraan para anggotanya, juga merupakan salah satu nelayan yang 

semangat mendukung kebijakan pemerintah. “Saya bersyukur menjadi bagian dari kelompok dan diberikan amanah 

sebagai Ketua Komite. Saya belajar akan rumitnya birokrasi pemerintah dan berkesempatan bertemu dengan petinggi 

pemerintah untuk menyampaikan aspirasi nelayan,” tandasnya. Semangat belajar dan rasa ingin tahu mendorong beliau 

untuk aktif berperan, termasuk mengumpulkan berkas nelayan dan mengkoordinir perpanjangan asuransi. “Memiliki 

asuransi nelayan merupakan salah satu ikhtiar bagi nelayan, karena profesi ini memiliki risiko yang besar. Saya seperti 

sales saja saat menjelaskan manfaat asuranasi ke nelayan,” paparnya sembari tertawa.

SALMAN ADAM
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Berlokasi di Kelurahan Jambula Kota Ternate, Maluku Utara, Kelompok Nelayan Fair Trade (FT) Marimoi terbentuk 

sejak November 2018 dengan 25 anggota nelayan tuna. Jika berbicara tentang perikanan, pada umumnya kita berpikir 

tentang nelayan. Namun, peran perempuan dalam dunia perikanan juga cukup signifikan dan peranan para Mama, 

sebutan para istri nelayan di kelompok Marimoi, sedikit berbeda dari yang lainnya. Pasalnya, saat bapak nelayan 

berhalangan hadir di rapat kelompok, para Mama akan hadir untuk mewakili sang suami dengan hak dan kebebasan 

yang sama dalam berpendapat, termasuk mengajukan usulan program premium, seperti pengadaan timbangan di 

landing site Jambula agar ikan tangkapan dapat ditimbang dahulu sebelum dijual ke supplier. Mereka turut membantu 

pengisian buku fisher log & ETP log yang merupakan prasyarat agar ikan tangkapan suami mereka dapat masuk ke pasar 

Amerika sebagai produk bersertifikasi FT. Mereka juga aktif menghadiri kegiatan penyuluhan dan saling mengingatkan 

akan pentingnya menjaga kelestarian laut saat bekerja. Keterlibatan para Mama membuktikan bahwa perempuan juga 

memiliki andil dalam perikanan, selama mereka diberi kesempatan yang sama. 

Di Sulawesi Utara khususnya di Bitung, Manado 

dan Sangihe, keterlibatan perempuan di 

pelelangan ikan dan pasar sudah merupakan hal 

yang lazim. Mereka terlibat langsung sebagai 

penjual ikan, atau ‘tibo-tibo’, hingga menjadi 

supplier. MDPI melalui INVEST Project hadir di 

Sulawesi Utara untuk melakukan pendampingan 

sekaligus mengkaji ragam masalah yang ditemui 

tibo-tibo, serta memperkenalkan mereka 

kepada teknologi keuangan (fintech). Dengan 

kemampuan pengelolaan keuangan yang baik, 

mereka menjadi lebih mandiri secara ekonomi 

dan memiliki peluang lebih besar dalam 

mengambil keputusan terkait pengelolaan 

perikanan berkelanjutan. Hal ini terbukti dengan 

hadirnya 3 tibo-tibo di FCMC Regional II, sebuah 

forum pengelolaan perikanan tuna tingkat 

nasional di KKP. Dengan bekal pemahaman yang 

baik, tibo-tibo dapat membantu meningkatkan 

pengelolaan keuangan dalam bisnis mereka.

MAMA-MAMA MARIMOI

TIBO-TIBO SULUT

27



Di awal 2017, supplier yang berlokasi di 

Pulau Morotai Provinsi Maluku Utara ini 

tidak paham mengapa harus dilakukan 

pengukuran dan pendataan. “Awalnya 

saya tanya untuk apa ikan diukur-

ukur?” ujar Pak Kahar. Namun, setelah 

mendapat penjelasan dari tim MDPI 

mengenai pentingnya pendataan ikan, 

Pak Kahar akhirnya paham dan saat ini 

mempersilahkan jika ikan yang ‘mendarat’ 

di tempatnya harus diukur terlebih dulu. 

Bahkan, jika tim MDPI berhalangan 

untuk melakukan pendataan, Pak Kahar 

tidak segan untuk turun langsung 

mengukur ikan dan mencatat segala 

data-data penting secara independen. 

Beliau semakin sadar bahwa pendataan 

Saat melakukan site assessment di Pulau Bisa Kabupaten 

Halmahera Selatan pada tahun 2017, tim MDPI bertemu Pak 

Sarman yang merupakan seorang supplier tuna. Saat kelompok 

nelayan Fair Trade (FT) terbentuk di Pulau Bisa, supplier yang 

telah berkiprah di perikanan tuna sejak 2011 ini turut menjadi 

bagian dari rantai pasok tuna FT yang tersebar di beberapa 

lokasi di Maluku Utara. Sejak saat itu, Pak Sarman yang memiliki 

kepedulian besar terhadap kesejahteraan nelayan mulai lebih 

terlibat dengan berbagai program kerja MDPI dan selalu terbuka 

untuk memfasilitasi kebutuhan nelayan. Totalitasnya dalam 

mendukung pemberdayaan nelayan mendorongnya untuk terus 

mengutamakan dan memberikan yang terbaik untuk nelayan. 

Beliau dikenal ramah dan tidak sungkan berbaur dengan nelayan, 

juga sering memberikan masukan untuk Program Premium FT 

yang dijalankan oleh kelompok nelayan. Sejak mengenal program 

FT, beliau sadar akan pentingnya pengelolaan perikanan 

berkelanjutan bagi ekosistem dan manusia, dan terus aktif 

menyuarakan pentingnya menjaga laut termasuk melindungi 

satwa ETP (endangered, threatened, protected).

KAHAR LASTORI

SARMAN HIDJAN

penting untuk dilakukan, setidaknya untuk mengetahui situasi 

stok ikan tuna saat ini. “Intinya adalah untuk mendukung 

perikanan berkelanjutan. Sekarang saya juga minta nelayan 

agar tangkapannya didata,” sambungnya. Melalui dukungan 

dari proyek USAID Sustainable Ecosystems Advanced (USAID 

SEA) di Maluku Utara, MDPI mengimplementasikan kegiatan 

pendataan perikanan untuk mendukung perikanan yang 

berkelanjutan di Pulau Morotai dan sekitarnya.

PENGGERAK
EKOSISTEM PERIKANAN
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PT Blue Ocean Grace International (BOGI) merupakan salah 

satu Unit Pengolahan Ikan (UPI) tuna di Kota Bitung, 

Sulawesi Utara sejak 2013. Awalnya, semua pencatatan 

proses produksi dilakukan secara manual menggunakan 

kertas.  Di tahun 2018, PT BOGI menjadi perusahaan pertama 

yang menerapkan sistem pencatatan elektronik menggunakan 

TraceTales yang dikembangkan oleh MDPI bersama mitra 

kerja lainnya.  Dengan menggunakan TraceTales, perusahaan 

ini dapat melakukan dokumentasi dan melacak inventaris 

secara elektronik mulai dari penerimaan bahan baku, proses 

fillet, pengemasan, hingga pembekuan dan pengiriman. PT 

BOGI telah mengubah sistem pencatatan manual berbasis 

kertas menjadi sistem digital berbasis komputer sepenuhnya 

yang memungkinkan mereka untuk memperoleh, menyimpan 

dan mengelola data produk secara digital yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja mereka serta 

meningkatkan reputasi perusahaan. Dengan menerapkan 

teknologi berbasis ketertelusuran, PT BOGI turut menjadi 

salah satu perusahaan yang mendukung pengelolaan 

perikanan berkelanjutan, dengan meningkatkan kapasitas 

untuk analisis data dan mengurangi pemborosan produk.

PT BOGI BITUNG

PT Aneka Sumber Tata Bahari (ASTB) yang berlokasi di Ambon, Provinsi Maluku menjadi salah satu mata rantai pasok 

tuna di wilayah Indonesia Timur. Perusahaan yang sudah berkiprah di bidang perikanan sejak tahun 1994 ini turut aktif 

mendukung pengumpulan data dan berbagai upaya pengelolaan perikanan berkelanjutan lainnya di wilayah Maluku, 

serta hanya mengolah ikan yang ditangkap menggunakan teknik penangkapan ramah lingkungan seperti pole & line dan 

handline. Demi terwujudnya pengelolaan perikanan yang lebih baik, pada tahun 2016 MDPI turut mendukung upaya 

pengumpulan data penangkapan perusahaan yang menjadi salah satu anggota AP2HI ini, dengan menggunakan sistem 

aplikasi I-Fish yang dikembangkan oleh MDPI, juga memfasilitasi pelatihan menjaga kualitas ikan. Berbekal pemahaman 

akan pentingnya perikanan berkelanjutan, PT ASTB memastikan untuk selalu menjalankan prosedur tangkap yang 

bertanggung jawab, mengutamakan kualitas ikan hingga menjaga kebersihan kru dan lingkungan kerja serta kesehatan 

laut. Mereka menyadari bahwa kualitas hasil tangkap yang baik akan menambah keutungan tanpa harus menambah 

jumlah tangkapan, sehingga dapat menjaga kestabilan stok ikan.

PT ASTB AMBON 
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“Saat ANOVA FOOD, LLC memberikan dukungan 

atas pembentukan MDPI pada tahun 2013, hal 

tersebut merupakan sebuah komitmen mendalam 

untuk mewujudkan perbaikan yang nyata dalam 

pengelolaan perikanan di seluruh rantai pasok 

kami. Setelah bekerja di Indonesia selama lebih 

dari 20 tahun, kami sangat yakin bahwa pekerjaan 

yang tengah dipimpin oleh MDPI mengarah pada 

perbaikan berharga bagi keberlanjutan perikanan 

dan peningkatan mata pencaharian di seluruh 

Indonesia. Bersama, kita telah mencapai sejumlah 

keberhasilan ‘pertama’ di tingkat global: perikanan 

pertama yang bersertifikasi Fair Trade USA dan 

perikanan skala kecil pertama yang mendapatkan 

sertifikasi Marine Stewardship Council (MSC). 

Kedua prestasi ini mewakili kemitraan yang sudah 

berjalan selama satu dekade ini. MDPI terdiri 

atas orang Indonesia yang terdorong oleh misi 

dan penuh dedikasi, dengan kapasitas yang telah 

terbukti dalam mengembangkan pengelolaan 

perikanan. Kami bangga menjadi mitra MDPI 

dan yakin sepuluh tahun ke depan akan terus 

membawa manfaat.”

“WALTON FAMILY FOUNDATION menghargai kemitraan 

dengan MDPI karena kami ingin mendukung organisasi Indonesia 

yang memiliki peran kepemimpinan dalam bidang pengelolaan 

perikanan di Indonesia. MDPI telah menunjukkan keahlian dan 

kepemimpinannya dalam upaya pengumpulan data bersama 

para rekan industri, kemudian memobilisasi rantai pasok untuk 

mendukung dan memajukan keberlanjutan di sektor perikanan 

tuna. MDPI juga telah menunjukkan kepemimpinan yang kuat 

dalam bekerja dengan masyarakat untuk membangun Fair 

Trade di sektor seafood Indonesia. Selain itu, MDPI juga telah 

diakui dan dihargai oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan 

Indonesia sebagai mitra dalam memajukan perikanan tuna yang 

berkelanjutan, dengan turut membawa masyarakat dan pemangku 

kepentingan lokal lainnya dalam proses pengelolaan melalui 

Komite Pengelolaan Bersama Perikanan yang berjalan saat ini.”

MDPI DI MATA
MITRA & SPONSOR
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MITRA KERJA & SPONSOR MDPI

“USAID Sustainable Ecosystems Advanced (SEA) Project yang berjalan selama 5 tahun turut melibatkan MDPI 

karena organisasi ini membawa sejumlah bakat dan keterampilan yang unik dan tidak mudah ditemukan di dalam 

dunia pengelolaan perikanan. MDPI telah mampu menghubungkan para nelayan dengan pembeli komoditas 

perikanan yang menginginkan kepastian bahwa ikan yang mereka konsumsi merupakan hasil tangkapan dengan 

menggunakan metode yang berkelanjutan, bahwa data kegiatan penangkapan yang disediakan merupakan data yang 

akurat, dengan menggunakan mekanisme kerja yang turut memberikan keuntungan kepada para nelayan melalui 

implementasi program Fair Trade. MDPI tinggal dan bekerja langsung dengan komunitas nelayan, sehingga mereka 

memahami bagaimana para nelayan beroperasi, sekaligus menggunakan teknologi ketertelusuran yang canggih untuk 

setiap ikan yang ditangkap nelayan, serta mengembangkan dan mengelola sistem data perikanan yang dapat melayani 

berbagai jenis pengguna, yang juga sesuai dengan kebutuhan pemerintah Indonesia dalam pengelolaan perikanan 

yang berkelanjutan. Selain itu, tim MDPI yang penuh bakat dan berkomitmen tinggi juga sangat kolaboratif dan kami 

senang bisa bekerja dengan mereka.”
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MDPI 2020-2025

Memberdayakan komunitas nelayan sepanjang pantai Indonesia 
untuk aktif berpartisipasi dalam tata kelola perikanan, untuk 
dapat memanfaatkan kesempatan pasar, serta meningkatkan 
keberlanjutan mata pencaharian lainnya.

VISI

MISI

TARGET

Mata pencaharian komunitas nelayan sepanjang 
pantai yang berkelanjutan, serta tata kelola 
perikanan efektif untuk Indonesia.

Pada tahun 2025, 40 komunitas nelayan 
tuna skala kecil akan berkontribusi pada 
keberlangsungan industri perikanan.

MELIHAT
LIMA TAHUN KE DEPAN

Saat pertama berdiri pada Juli 2013, MDPI merupakan proyek Corporate Social Responsibility (CSR) yang dimulai 

dengan tujuan untuk meningkatkan keberlangsungan perikanan melalui konservasi sumber daya dan ekosistem 

kelautan di Indonesia serta perairan sekitarnya. Nelayan skala kecil selalu menjadi inti dalam pekerjaan MDPI dan 

selalu mendukung kemajuan komunitas nelayan tuna, juga pelaku yang bekerja dalam industri perikanan. Hal ini 

dilakukan melalui pembangunan ekonomi dan program peningkatan sosial yang diperuntukkan bagi masyarakat 

luas. Untuk dapat memenuhi permintaan pasar yang mendorong aspek keberlanjutan, MDPI turut membantu 

meningkatkan kesejahteraan sosial industri perikanan.

Kami berterima kasih kepada seluruh mitra yang mendukung MDPI dalam semua keberhasilan yang telah 

tercapai sejauh ini. Tahun 2020 akan menjadi bab baru perikanan kecil di Indonesia dan MDPI siap menunjang 

keberlangsungan upaya pengelolaan perikanan berkelanjutan.
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1 2 3
Memotivasi
komunitas nelayan
untuk melaksanakan 
praktik memancing
yang bertanggung 
jawab melalui 
peningkatan kapasitas 
dan kesadaran. Bekerja 
untuk mendapatkan 
pengakuan atas peran 
besar perikanan skala 
kecil (di bawah 30 GT) 
pada kesejahteraan 
komunitas nelayan, 
melalui kerja sama 
dengan sektor swasta.

Menyalurkan informasi 
perikanan tuna pesisir, 
serta memfungsikan 
partisipasi komunitas 
untuk mendukung 
perikanan. Hal ini dilakukan 
untuk menciptakan serta 
mengimplementasikan 
manajemen stok tuna 
yang terukur, efektif 
dan berkontribusi pada 
usaha mempertahankan 
keberlangsungan stok 
tuna. Juga pada saat yang 
sama melindungi mata 
pencaharian nelayan.

Membangun kesadaran 
mengenai lingkungan 
dan keselamatan 
lewat pelatihan 
maupun acara yang 
dilakukan di kalangan 
komunitas nelayan 
dalam topik seperti: 
solusi pengelolaan 
sampah, literasi finansial, 
pelatihan keselamatan 
saat berada di laut, 
pelatihan mengenai 
kesehatan laut,
perikanan dan
lainnya.

STRATEGI STRATEGI STRATEGI

MDPI telah sukses memperkuat sejumlah komunitas nelayan. MDPI juga telah berhasil membangun kapasitas 

pelaku industri perikanan maupun non-perikanan, atas dorongan kekuatan pasar. Namun, MDPI menyadari bahwa 

menggantungkan perubahan pada level komunitas dengan bergantung pada dorongan kekuatan pasar, hanya akan 

membatasi potensi kerja kami. MDPI percaya bahwa upaya peningkatan kapasitas komunitas nelayan tidak harus 

ditentukan oleh kekuatan pasar. MDPI juga mengakui bahwa kekuatan pasar amatlah rentan terhadap aspek-aspek 

yang berada di luar kendali kami, yang beresiko terhadap keberlangsungan program MDPI, juga terhadap hubungan 

kami dengan komunitas nelayan. Maka, MDPI telah merancang ulang strategi penggunaan kekuatan pasar untuk 

membangun kapasitas komunitas nelayan. MDPI juga akan menciptakan insentif alternatif demi memotivasi pelibatan 

komunitas nelayan. Kami terbuka untuk dukungan, saran dan kerjasama dengan para mitra untuk mencapai tujuan 

bersama dalam pembangunan industri perikanan.

Kami tetap berkomitmen pada inisiatif seperti sertifikasi Fair Trade USA, sertifikasi Marine Stewardship Council dan 

TraceTales. Berbagai inisiatif ini akan diatur dan diimplementasikan oleh anak perusahaan kami yang baru didirikan, 

yaitu PT Sahabat Laut Lestari (SLL). Kami bertujuan untuk menyebarkan inisiatif ini kepada lebih banyak pelaku 

industri perikanan di Indonesia. Untuk informasi lebih lanjut, mohon hubungi kami di: info@sahabatlautlestari.com.

TIGA STRATEGI PROGRAM 
DARI VISI & MISI BARU:

PT SAHABAT LAUT LESTARI
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MEET THE TEAM

STEPHANI 
MANGUNSONG
Sejak mulai bekerja dengan MDPI sebelum 

yayasan ini resmi berdiri, Stephani telah 

mendedikasikan dirinya untuk membangun 

reputasi MDPI di dunia ketertelusuran 

(traceability) Indonesia. Dengan komitmennya 

terhadap peningkatan efisiensi dan 

ketertelusuran rantai pasok perikanan yang 

memenuhi standar ekspor internasional, di 

tahun 2017 Stephani mulai mengembangkan 

TraceTales, sebuah sistem ketertelusuran 

untuk digunakan oleh perusahaan pengolah 

seafood. Sebagai pemimpin tim Supply Chain 

MDPI, Stephani membawa pemikiran yang 

tak tertandingi dan begitu terbuka terhadap 

pembelajaran kolaboratif. Bersama dengan 

timnya, Stephani memfasilitasi implementasi 

TraceTales di sekelompok pabrik pengolah di 

bagian Indonesia Timur dan mendukung upaya 

terbentuknya sebuah perseoran baru di MDPI, 

PT Sahabat Laut Lestari.

RAHMAN
PELU
Dikenal sebagai pribadi yang ramah dan 

tenang, Rahman juga memiliki pemikiran 

yang solutif dan kemampuan analisis

yang kritis. Sebagai Site Supervisor Morotai, 

Rahman merupakan salah satu staff 

lapangan MDPI yang menjadi ujung tombak 

dalam melakukan pendekatan yang efektif 

kepada nelayan, pemerintah dan stakeholder 

perikanan lainnya demi membangun 

hubungan kolaborasi untuk mendukung 

implementasi berbagai program kerja MDPI 

seperti port sampling, log book dan registrasi 

kapal. Capaianyang sangat memuaskan di 

Morotai, didukung oleh keinginannya untuk 

menjadi bagian dalam proses pengelolaan 

perikanan tuna berkelanjutan di Indonesia, 

ke depannya Rahman akan melanjutkan 

tugas sebagai Site Leader Maluku Utara 

dan akan terus meningkatkan kesadaran 

komunitas nelayan.
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LA
DJAMALI
Sejak bergabung bersama MDPI di 

awal 2015, Pak Djamal telah berhasil 

mendampingi para nelayan Fair Trade (FT) 

di beberapa wilayah kerja MDPI di Maluku 

dan Maluku Utara. Dengan karakter pekerja 

keras, rendah hati dan loyal, beliau berhasil 

menjalin hubungan dan kerjasama yang 

baik antar nelayan, supplier dan perusahaan. 

Sebagai Supervisor FT, Pak Djamal tidak 

hanya membina tim lapangan, tetapi juga 

mendedikasikan dirinya untuk membantu 

para nelayan memahami standar FT dan 

mekanisme penggunaan Dana Premium FT 

yang rumit, dengan secara sabar memberikan 

penjelasan menggunakan bahasa sederhana 

yang mudah dipahami oleh nelayan. Beliau 

juga berhasil membangun kepercayaan diri 

nelayan untuk mengutarakan pendapat 

dan mewakili komunitas nelayan dalam 

pertemuan dengan pemerintahan dan 

instansi lainnya. 

A. RIZA
BAROQI
Sebagai Co-Management Officer, Riza 

telah membangun hubungan yang kuat 

dengan pemerintah daerah dan industri 

perikanan di 6 provinsi yang merupakan 

wilayah kerja MDPI.  Untuk mengkoordinir 

dan menjaga komunikasi dengan Komite 

Pengelola Bersama Perikanan (KPBP) 

Tuna yang terbentuk di 6 provinsi tersebut 

merupakan tanggung jawab yang tidak 

sepele. Dibutuhkan kemampuan koordinasi, 

kegesitan, semangat dan ambisi untuk 

dapat terus meningkatkan kolaborasi 

semua pihak; semua kualitas yang telah 

tertanam dalam dirinya. Bagi Riza, dalam 

membangun nelayan kecil diperlukan 

kerjasama dan pembagian peran antara 

pemerintah dan stakeholder lainnya yang 

selalu bergandengan.
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MDPI 
ANNUAL
GATHERING
Momen kebersamaan seluruh tim MDPI adalah 

saat semuanya berkumpul di Bali untuk mengikuti 

acara tahunan ini, yang diadakan pada tanggal 11–14 

November 2019. Untuk membangun semangat seluruh 

staf, kali ini Center for Applied Psychology dari Universitas 

Udayana Denpasar hadir memfasilitasi sesi team 

building dalam bentuk permainan yang dirancang 

sedemikian rupa untuk membangkitkan motivasi, 

kebersamaan, keceriaan sekaligus kekompakan setiap 

anggota tim. Di samping itu mereka juga memfasilitasi 

Capacity Building Workshop agar setiap individu dapat 

bekerja lebih efektif dan efisien dalam mencapai 

tujuan organisasi, terlebih khusus untuk meningkatkan 

kualitas dari suatu organisasi dan seluruh staf yang 

bekerja di dalamnya. Pertemuan seluruh staf MDPI juga 

menjadi kesempatan untuk saling memberikan update 

program terkini dan dalam kesempatan ini Direktur 

Program MDPI Deirdre Duggan memperkenalkan 

strategi baru MDPI tahun 2020-2025. Para staf juga 

Tema Annual Gathering
yang diangkat untuk 
tahun ini adalah ‘Make It 
Happen’ yang memiliki 
makna bahwa cita-cita 
atau mimpi MDPI sebagai 
sebuah organisasi dapat 
diwujudkan dengan kerja 
tim yang kompak dan 
saling membantu.

diberikan sosialisasi kesiapsiagaan bencana 

dan pertolongan pertama yang difasilitasi oleh 

Palang Merah Indonesia Provinsi Bali, untuk 

meningkatkan keamanan dan keselamatan 

lingkungan kerja, agar staf dapat memahami 

karakteristik bencana yang mungkin terjadi di 

lingkungan kerja dan dapat mengidentifikasi 

kemungkinan kerentanan, sehingga dapat 

diantisipasi di kemudian hari. Seluruh staf 

juga mengunjungi Bali Safari and Marine Park 

sebagai penutupan Annual Gathering 2019.
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